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KECEMASAN PEMAIN SEPAKBOLA SEBELUM MENGHADAPI 
PERTANDINGAN PADA KLUB PUTRA BUANA TANGSE FC  
TAHUN 2015 





Penelitian yang berjudul “Kecemasan Pemain Sepak Bola Sebelum Menghadapi 
Pertandingan Pada Klub Putra Buana Tangse FC Tahun 2015”. Rasa cemas 
muncul sebelum menghadapi pertandingan sepak bola, antara lain pemain 
memikirkan hal-hal yang tidak dikehendaki akan terjadi, meliputi pemain sepak 
bola tampil buruk, lawannya dipandang demikian superior, kurang percaya diri, 
merasa kemampuaannya terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
tingkat kecemasan pemain sepak bola Klub Putra Buana Tangse FC sebelum 
menghadapi pertandingan. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif sedangkan jenis penelitian adalah penelitian deskriptif. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 22 orang. Data dikumpulkan dengan 
menggunakan koesioner atau angket. Setelah mendapatkan data maka analisis 
data tersebut menggunakan rumus presetase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kecemasan pemain sepak bola sebelum menghadapi pertandingan pada Klub Putra 
Buana Tangse FC mencapai 33.03%, artinya kecemasan pemain sepak bola agak 
rendah sebelum menghadapi pertandingan. Maka dapat disimpulkan kecemasan 
pemain sepak bola sebelum menghadapi pertandingan dari hasil angket adalah (1) 
Kecemasan pemain sepakbola dari dalam diri, frekuensinya 30% dikatakan agak 
rendah, (2) Kecemasan pemain sepakbola dari luar diri,frekuensinya sebesar 
36,7% dikatakan agak rendah. 
 
Kata kunci : kecemasan, pemain sepak bola, sebelum menghadapi pertandingan. 
 
ABSTRACT 
Research entitled "Anxiety Football Players Before Facing the Match at the Buana 
Tangse FC Men's Club 2015". Anxiety arises before facing a soccer match, which 
includes players thinking that undesirable things will happen, including soccer 
players performing poorly, their opponents seen as superior, lacking confidence, 
feeling limited ability. This study aims to determine the level of anxiety of the 
Putra Buana Tangse FC Club soccer players before facing a match. The approach 
in this study uses a qualitative approach while the type of research is descriptive 
research. The sample in this study amounted to 22 people. Data collected using 
questionnaire or questionnaire. After getting the data the data analysis uses the 
presetage formula. The results showed that the anxiety of a soccer player before
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facing a match at the Buana Tangse 
FC Men's Club reached 33.03%, 
meaning that the anxiety of a soccer 
player was rather low before facing a 
match. So it can be concluded that 
the anxiety of a soccer player before 
facing a match from the results of the 
questionnaire is (1) Anxiety football 
players from within, the frequency of 
30% is said to be rather low, (2) 
Anxiety soccer players from outside 
themselves, the frequency of 36.7% 
is said to be rather low . 
 
Keywords: anxiety, soccer players, 




mengatakan bahwa: “Kecemasan 
sebagai suatu reaksi emosi terhadap 
suatu kondisi yang dipersepsi 
mengancam. Di dalam olahraga,   
kecemasan menggambarkan 
perasaan bahwa sesuatu yang tidak 
dikehendaki akan terjadi, meliputi 
tampil buruk, lawannya yang 
dipandang superior, akan mengalami 
kekalahan, dan akan dicemoohkan 
teman apabila mengalami kekalahan. 
Kondisi ini  akan menimbulkan 
kecemasan yang akan memberikan 
dampak tidak menguntungkan pada 
atlet”. Banyak hal yang menjadi 
sumber kecemasan sebelum 
pertandingan bagi seorang pemain 
sepak bola. Singer (2001:29) 
mengemukakan bahwa: “Sumber  
kecemasan  bertanding  pada  atlet  
adalah permasalahan  kesiapan  dan  
penampilan,  permasalahan 
hubungan interpersonal atlet dengan 
pelatih dan teman klub,   
keterbatasan finansial dan waktu, 
prosedur seleksi dan kurangnya 
dukungan sosial”.  
Menurut Singer (2001:30) 
menjelaskan “Faktor kecemasan 
sebelum bertanding dipengaruhi 
oleh pelatih”. Apabila pelatih 
memberikan dorongan yang kuat 
dalam mencapai tujuan dan 
memberikan keyakinan bahwa 
mereka bisa mencapai tujuan 
tersebut serta mempersiapkan 
pemain sepak bola didikannya 
dengan baik, maka pemain sepak 
bola tersebut akan menunjukkan 
emosi yang positif sebelum 
bertanding. Sebaliknya apabila 
pelatih mencoba menekan pemain 
sepak bola didikannya untuk 
mencapai  tujuan  yang  tidak  dapat  
dicapainya,  maka  pemain sepak 
bola didikannya akan  menunjukkan 
reaksi emosi yang negatif sebelum 
pertandingan. 
Desa Krueng Meriam, 
Kecamatan Tangse (Pidie) memiliki 
Klub sepak bola yang bernama Putra 
Buana Tangse FC yang sangat 
terbatas kemampuannya, kerena 
tidak memiliki fasilitas yang 
memadai di lingkungan desa. Hal itu 
tentu sangat berpengaruh kepada 
kesiapan pemain sepak bola itu 
sendiri. Klub Sepak bola Putra 
Buana Tangse FC ini tidak memiliki 
program latihan yang khusus, dan 
pelatih juga tidak begitu berperan 
dalam aktivitas latihan dan pelatih 
tidak memiliki program-program 
latihan tertentu untuk meningkatkan 
keterampilan bermain sepak bola. 
Oleh karena itu, Putra Buana Tangse 
FC ini memiliki kemampuan yang 
sangat terbatas.  
Setiap pemain sepak bola 
tentunya memiliki kecemasan 
sebelum bertanding. Sumber 
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kecemasan yang utama bagi 
pemain sepak bola adalah pelatih, 
karena pelatih merupakan sumber 
utama pujian dan hukuman serta 
pelatih dapat mendorong kepada 
pemain sepak bola akan 
menimbulkan kepercayaan diri pada 
pemain sepak bola, pelatih bisa 
menghancurkan kepercayaan diri 
dari pemain sepak bola didikannya. 
Karena kecemasan juga akan 
muncul apabila pemain sepak bola 
tersebut bertanding untuk pelatih 
yang tidak mempercayainya. 
Kecemasan yang timbul saat 
akan menghadapi pertandingan 
disebabkan karena pemain banyak 
memikirkan akibat-akibat yang akan 
diterimanya apabila mengalami 
kegagalan atau kalah dalam 
pertandingan. Kecemasan juga 
muncul akibat memikirkan hal-hal 
yang tidak dikehendaki akan terjadi, 
meliputi pemain sepak bola tampil 
buruk, lawannya dipandang 
demikian superior. Rasa cemas ini 
muncul sebelum menghadapi 
pertandingan ini dikenal dengan 
kecemasan bertanding. Sehubungan 
hal tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa: 1) Sebelum pertandingan 
dimulai, kecemasan  akan naik 
yang disebabkan oleh bayangan 
berat tugas atau pertandingan yang 
akan dihadapi, 2) Selama 
pertandingan berlangsung, tingkat 
kecemasan biasanya mulai menurun, 
dan 3) Mendekati akhir 
pertandingan,  tingkat kecemasan 
biasanya akan naik lagi terutama bila 
skor pertandingan ketinggalan 
ataupun berimbang. 
Dari uraian di atas maka 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih 
dalam kecemasan pemain sepak bola 
dan akan dituangkan dalam 
penelitian deskriptif yang berjudul: 
“Kecemasan Pemain Sepak Bola 
Sebelum Menghadapi Pertandingan 
Pada Klub Putra Buana Tangse FC 
Tahun 2015”. 
 
A. Pengertian Kecemasan 
Kecemasan (Anxiety) merupakan 
salah satu gejala psikologis yang 
identik dengan perasaan negative, 
kecemasan adalah gejala psikologis 
yang umum terjadi dan setiap orang 
sadar pasti pernah mengalaminya. 
Beberapa ahli psikologi menjelaskan 
pengertian kecemasan dalam 
berbagai makna. Menurut Weinberg 
(2007:78) mendefinisikan bahwa: 
“Kecemasan adalah sebuah perasaan 
negatif yang memiliki ciri gugup, 
rasa gelisah, ketakutan akan sesuatu 
yang akan terjadi, dan yang terjadi 
pergerakan atau kegairahan dalam 
tubuh. Kecemasan memiliki dua 
komponen yaitu terdiri dari 
kecemasan kognitif (cognitive 
anxiety) yang ditandai dengan rasa 
gelisah dan ketakutan akan sesuatu 
yang akan terjadi, sedangkan yang 
kedua adalah kecemasan 
somatik (somatic anxiety) yang 
ditandai dengan ukuran keadaan fisik 
seseorang”. Sedangkan menurut 
Gunarsa (1989:147) mendefinisikan 
sebagai perasaan tidak berdaya, 
tekanan tanpa sebab yang jelas, 
kabur, atau samar-samar. Sedangkan 
Barlow, dkk (2006:351) menyatakan 
bahwa: “Kecemasan adalah keadaan 
tertekan dengan sebab atau tak ada 
sebab yang mengerti, kegelisahan 
hampir selalu disertai dengan 
gangguan sistem syarat otonom dan 
disertai rasa mual.  
 
B. Kecemasan Bertanding 
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Pengertian umum, kecemasan 
merupakan suatu kekhawatiran 
terhadap sesuatu yang tidak 
diinginkan akan terjadi pada diri 
seseorang. Anshel (2000:81)   
mengungkapkan bahwa: 
“Kecemasan   adalah   reaksi   emosi 
terhadap   suatu   kondisi   yang   
mengancam.   Weinberg (2000:24)  
mendefinisikan   kecemasan   
sebagai  suatu  keadaan  emosi 
negatif  yang  ditandai  oleh  adanya  
perasaan  khawatir,  was-was,  dan  
disertai dengan peningkatan 
gugahan sistem faal tubuh. Gunarsa 
(1996:72) mengatakan secara lebih 
jelas merumuskan kecemasan 
sebagai suatu ketegangan mental 
yang biasanya disertai dengan 
gangguan tubuh yang menyebabkan 
individu bersangkutan merasa tidak 
berdaya dan mengalami kelelahan, 
karena senantiasa harus berada dalam 
keadaan was-was terhadap ancaman 
bahaya yang tidak jelas. 
Berdasarkan   pengertian  di  
atas,  kecemasan  secara  umum  
merupakan keadaan  emosi  negatif  
dari  suatu  ketegangan  mental  yang  
ditandai  dengan perasaan khawatir, 
was-was dan disertai dengan 
peningkatan gugahan sistem faal 
tubuh, yang menyebabkan individu 
merasa tak berdaya dan mengalami 
kelelahan. Satiadarma (2000:32) 
menjelaskan bahwa di dalam dunia 
olahraga, kecemasan (anxiety), 
gugahan (arousal) dan stres (stress) 
merupakan aspek yang memiliki 
kaitan yang sangat erat satu sama 
lain sehingga sulit dipisahkan. 
Kecemasan dapat menimbulkan 
aktivasi gugahan pada susunan saraf 
otonom, sedangkan stress pada 
derajat tertentu menimbulkan 
kecemasan dan kecemasan 
menimbulkan stres. Lebih lanjut, 
Anshel yang sependapat dengan 
Weinberg (2000:15) menjelaskan 
bahwa: “Gugahan bersifat fisiologis 
ataupun psikologis yang bisa bernilai 
positif atau negatif, sedangkan 
kecemasan sifatnya adalah emosi 
negatif. Kemudian, stres merupakan 
suatu proses yang mengandung 
tuntutan substansial, baik fisik 
maupun psikis untuk dapat dipenuhi 
oleh individu, karena kurang 
seimbangnya  keadaan fisik atau 
psikis”.  Cox (2002:29) 
mengungkapkan bahwa: 
“Kecemasan menghadapi 
pertandingan merupakan keadaan 
distress yang dialami oleh seorang 
atlet, yaitu sebagai suatu kondisi 
emosi negatif yang meningkat 
sejalan dengan bagaimana seseorang 
atlet menginterpretasi dan menilai 
situasi pertandingan”. Gunarsa 
(1996:51) menjelaskan bahwa: 
“Persepsi atau tanggapan atlet dalam 
menilai situasi dan kondisi pada 
waktu menghadapi pertandingan, 
baik jauh sebelum pertandingan atau 
mendekati pertandingan akan 
menimbulkan reaksi yang berbeda. 
Apabila atlet menganggap situasi 
dan kondisi pertandingan tersebut 
sebagai suatu yang mengancam, 
maka atlet tersebut akan merasa 
tegang (stress) dan mengalami 
kecemasan”. 
Williams (2007:89) secara 
sederhana menggambarkan proses 
kecemasan dengan menggunakan 
model dari Martens.  
Model ini menjelaskan 
bahwa respon dan interpretasi atlet 
mengenai situasi pertandingan yang 
dinilai sebagai suatu peristiwa yang 
penting akan menimbulkan suatu 
reaksi yang berbeda bagi masing-
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masing atlet. Persepsi mengenai 
situasi  pertandingan  melibatkan  
ketidakpastian  dan  pentingnya  
hasil yang diperoleh dari 
pertandingan tersebut. Persepsi atlet 
terhadap situasi ini akan menentukan 
apakah atlet menilai situasi 
pertandingan yang akan dihadapi 
sebagai suatu ancaman atau tidak. 
Apabila atlet menilai situasi 
pertandingan sebagai suatu yang 
mengancam, maka akan muncul 
respon kecemasan. Persepsi atlet 
terhadap situasi kompetisi objektif 




A. Pendekatan dan Jenis 
Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini 
adalah menggunakan pendekatan 
kualitatif, sedangkan jenis penelitian 
adalah penelitian deskriptif yaitu 
bertujuan menggambarkan suatu 
kondisi sesuai dengan apa adanya. 
Margono (2003:36) mengatakan: 
“Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan 
prilaku yang dapat diamati”. Sukardi 
(2003:157) mengatakan: “Penelitian 
deskriptif merupakan metode 
penelitian yang berusaha 
menggambarkan dan menginterpensi 
objek sesuai apa adanya. Hal ini 
untuk memperoleh gambaran yang 
jelas sehingga tujuan penelitian ini 
tercapai seperti yang 
diharapkan.Teknik yang digunakan 
dalam metode deskriptif sehubungan 
dengan penelitian ini adalah teknik 
survey. Mengenai tujuan teknik 
survey oleh oleh Surakhmad 
(2000:141), dijelaskan bahwa: 
"Survey pada umumnya 
mengumpulkan data dari sejumlah 
unit, individu dalam waktu yang 
bersamaan, jumlah itu biasanya 
cukup besar". Alasan pengambilan 
metode penelitian survey analisis 
adalah untuk mengetahui pendapat-
pendapat dari sekelompok orang-
orang dengan memberikan jawaban 
yang berhubungan dengan 
permasalahan yang ada dengan 
tujuan untuk menemukan jawaban. 
Selain itu, untuk memudahkan dalam 
mengumpulkan data, karena dapat 
dilakukan dalam waktu yang 
bersamaan, relatif lebih ekonomis 
dan praktis serta dapat menjangkau 
sejumlah besar responden untuk 
mencapai kesimpulan yang bersifat 
umum dan dapat 
dipertanggungjawabkan.  Dari 
jawaban tersebut dianalisis untuk 
memberikan gambaran mengenai 
kecemasan pemain sepak bola 
sebelum menghadapi pertandingan 
pada Klub Putra Buana Tangse FC 
Tahun 2015. 
 
B. Rancangan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mencari faktor-faktor yang 
kemungkinan berhubungan dan 
korelasi antara kecemasan terhadap 
peningkatan prestasi sepak bola Klub 
Putra Buana Tangse FC. Agar 
mendapatkan data yang lebih baik 
dalam penelitian ini, harus dibuat 
rancangan atau desain penelitian agar 
memudahkan pelaksanaan 
pengukuran. Menurut Arikunto 
(2006:41) bahwa: “rancangan 
penelitian atau desain penelitian 
adalah rancangan yang dibuat oleh 
peneliti, sebagai ancang-ancang 
kegiatan yang akan dilaksanakan”. 
Jadi rancangan penelitian ini yaitu 
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untuk mengukur kecemasan pemain 
sepak bola pada Klub Putra Buana 
Tangse FC. 
 
C. Populasi dan Sampel 
Dalam penelitian data mentah 
merupakan salah satu faktor penting, 
karena data tersebutlah yang 
memberi makna tentang masalah 
yang diteliti, Agar data yang 
diperlukan dapat dikumpulkan, tentu 
diperlukan sumber yang secara 
umum disebut dengan populasi. 
Dalam hal ini, Arikunto (2010:173) 
menjelaskan bahwa “Populasi adalah 
keseluruhan subjek penelitian. 
Apabila ingin meneliti semua elemen 
yang ada dalam wilayah penelitian, 
maka penelitiannya merupakan 
penelitian populasi”. Dengan 
mengacu pada penjelasan tersebut di 
atas, maka populasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh 
pamain sepak bola pada Klub Putra 
Buana Tangse FC yang berjumlah 22 
pemain sepak bola. 
Mengingat populasi dalam 
penelitian ini sangat terbatas, maka 
dalam pengambilan sampel 
penelitian ini menggunakan teknik 
sampling. Adapun teknik sampling 
yang penulis gunakan dalam 
penelitian ini teknik (total sampling) 
yaitu pengambilan sampel secara 
seluruhan. Sebagaimana tersaji 
dalam bentuk tabel diatas. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Data kualitatif diperoleh dari 
hasil pengumpulkan data, maka 
digunakan suatu cara atau alat yang 
tepat agar memperoleh data yang 
objektif, cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data tersebut metode 
pengumpulan data. Dalam penelitian 
ini peneliti menggunakan koesioner 
atau angket yang di isi oleh 
responden pelatih di tempat 
penelitian. 
 
E. Analisa Data 
 Setelah mendapatkan data 
yang diinginkan maka selanjutnya  
menganalisis data tersebut. Analisis 
data merupakan upaya-upaya untuk 
mencari dan menata data secara 
sistematik catatan hasil penelitian 
sehingga dapat dibuat sesuatu 
kesimpulan. Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan rumus 
persentase. Adapun rumus persentase 




 x 100% 
Keterangan: 
P = Angka pesentase 
F = Frekuensi jawaban 
responden 
N = Jumlah 
frekuensi/banyaknya responden 
 
A. HASIL PENELITIAN 
Setelah dilakukan 
pengumpulan data melalui angket 
kepada responden (Pemain 
Sepakbola Klub Putra Buana Tangse 
FC) di tempat penelitian, kemudian 
data tersebut ditabulasikan ke dalam 
tabel penyajian data dengan mencari 
persentase. Selanjutnya penulis 
melakukan penafsiran terhadap 
jawaban seluruh responden (pemain 
sepakbola) dari tiap-tiap butir 
pertanyaan dengan mengurutkan 
bilangan terbesar ke bilangan yang 
terkecil. 
Tabel 4.1 Jantung saya berdebar-






















Jumlah 22 100 % 
 
Tabel di atas menggambarkan 
bahwa sebagian kecil (31,8%) 
responden (pemain sepakbola) 
menyatakan ya, bahwa jantung 
mereka berdebar-debar keras sebelum 
menghadapi pertandingan sepakbola. 
Selanjutnya sebagian besar (68,2%) 
responden menyatakan tidak, bahwa 
mereka menyangkal jantungnya 
berdebar-debar  keras sebelum 
menghadapi pertandingan sepakbola. 
B. PEMBAHASAN 
Data penelitian yang 
diperoleh dari hasil angket 
mengenai kecemasan pemain sepak 
bola sebelum menghadapi 
pertandingan pada Klub Putra Buana 
Tangse FC Tahun 2015 dapat penulis 
simpulkan bahwa, frekuensi yang 
penulis dapatkan dari hasil penelitian 
mencapai 33.03%, sehingga seperti 
dikemukakan oleh Amir Nyak 
(2012:104) bahwa untuk 23% > 44% 
: dikatakan agak rendah, artinya agak 
rendah kecemasan pemain sepak 
bola Klub Putra Buana Tangse FC 
sebelum menghadapi pertandingan. 
Adapun hasil yang peneliti dapatkan 
ialah dari faktor intrinsik dan 
ekstrinsik dari hasil responden 
sebagai berikut: (1) Kecemasan 
pemain sepakbola dari dalam diri 
sebelum menghadapi pertandingan 
dari hasil angket diantaranya: 
jantung berdebar-debar keras, tubuh 
terasa kaku, memikirkan tidak bisa 
berkonsentrasi, merasa kurang tidur, 
merasa berat kaki/suli digerakkan, 
gemetar, kemampuan terbatas, 
sembrono, ketegangan, berkeringat 
dingin, merasa putus asa, ingin 
buang air kecil, ketegangan  otot 
(krem), memiliki keraguan diri, 
pernafasan tidak teratur, sering jalan 
mondar-mandir, sering menggaruk-
garuk, sering minum air, badan lesu, 
otot-oto sakit, berfikir tentang hal 
tidak berhubungan, raut mukan dan 
dahi berkerut, dan takut cedera, 
frekuensi yang penulis dapatkan 
(30%) dikatakan agak rendah. (2) 
Kecemasan pemain sepakbola dari 
luar diri sebelum menghadapi 
pertandingan dari hasil angket 
diantaranya: memiliki masalah 
pribadi, tim lawan lebih superior, 
terganggu dengan adanya penonton, 
intimidasi pelatih (tertekan), kurang 
dukungan (keluarga,teman,pacar) 
dan merasa kurangnya dipercayakan 
pelatih, frekuensi yang penulis 
dapatkan (36,7%) dikatakan agak 
rendah. 
Kecemasan pemain sepak 
bola sebelum menghadapi 
pertandingan pada Klub Putra Buana 
Tangse FC Tahun 2015 yaitu: (1) 
Pemain sepak bola Klub Putra Buana 
Tangse FC merasakan jantungnya 
berdebar-debar keras dan tubuhnya 
terasa kaku sehingga merasakan 
ketegangan otot (krem), serta merasa 
kurang tidur, bahkan merasa berat 
kaki sehingga sulit untuk digerakkan, 
(2) Pemain sepak bola Klub Putra 
Buana Tangse FC mempunyai 
pandangan yang negatif terhadap 
pertandingan yang belum 
berlangsung, sehingga tidak bisa 
berkonsentrasi, merasa 
kemampuannya terbatas, serta 
gemetar karena memiliki keraguan 
terhadap diri sendiri, terlalu 
membayang hal yang belum tentu 
terjadi, dan (3) Sebagian kecil 
pemain sepakbola Klub Putra Buana 
Tangse FC memiliki masalah 
21 
 
pribadi, kurang mendapat dukungan 
dari keluarga,teman dan pacar. 
Pemain merasa tim lawan lebih 
superior dibandingkan timnya, dan 
merasa terganggu dengan adanya 
penonton. Pemain merasa kurang 
dipercayai oleh pelatih, serta merasa 
tertekan dengan intimidasi pelatih. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan dapat penulis 
simpulkan bahwa kecemasan pemain 
sepak bola Klub Putra Buana Tangse 
FC sebelum menghadapi 
pertandingan mencapai 33.03%. 
Dapat diartikan bahwa kecemasan 
pemain sepak bola Klub Putra Buana 
Tangse FC Tahun 2015 sebelum 
menghadapi pertandingan agak 
rendah, diantara: (1) Kecemasan 
pemain sepakbola dari dalam diri, 
frekuensinya 30% dikatakan agak 
rendah, (2) Kecemasan pemain 
sepakbola dari luar diri,frekuensinya 
sebesar 36,7% dikatakan agak 
rendah. Sebagian kecil dari pemain 
sepak bola Klub Putra Buana Tangse 
FC memiliki pandangan yang negatif 
terhadap pertandingan yang akan 
berlangsung, sehingga terlalu di 
bebankan oleh padangan yang belum 
tentu terjadi dalam proses 
pertandingan yang akan berlangsung. 
B. SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
dan kesimpulan, maka dapat 
disarankan sebagai berikut: 
a. Diharapkan kepada pemain 
sepakbola Klub Putra Buana 
Tangse FC harus yakin 
terhadap diri sendiri, serta 
harus memiliki pandangan 
yang positif terhadap setiap 
pertandingan yang akan 
dihadapinya.  
b. Diharapkan kepada pelatih 
ataupun pembina Klub Putra 
Buana Tangse FC agar selalu 
memberikan motivasi kepada 
setiap pemain sepakbolanya 
agar mereka lebih percaya 
diri dan bersemangat  dalam 
menghadapi setiap 
pertandingan pada setiap 
kompetisi. 
c. Diharapkan kepada pemain 
harus tetap percaya diri dalam 
menunjukkan kemampuan  
diri, menjaga kepercayaan 
pelatih dan tanggung jawab 
kepada Tim, hingga tujuan 
dan harapan berprestasi dapat 
diraih dengan sempurna.  
Diharapkan kepada pemain 
sepakbola agar di siplin pada jadwal 
yang telah ditetapkan dan harus 
memiliki ketekunan yang tinggi 
dalam mengikuti latihan, sehingga 
berkesempatan besar untuk 
berprestasi, serta ikut dalam event 
pertandingan-pertandingan atau 
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